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Abstrak 
Kabupaten mojokerto mempunyai potensi dalam melestarikan dan mengembangkan 
kesenian daerah sebagai modal budaya bangsa. Salah satunya adalah kesenian bantengan 
yang hidup dan berkembang di dusun Kambengan desa Cempokolimo kecamatan Pacet 
kabupaten Mojokerto. Berdasarkan pada hal diatas peneliti ingin mengungkapkan 
keberadaan kesenian tradisional tersebut, dan permasalahan yang tinbul adalah (1) Inti 
dari kesenian Bantengan dalam upacara tolak balak di dusun Kambengan desa 
Cempokolimo kecamatan Pacet kabupaten Mojokerto, latar belakang, fungsi, asal usul. 
(2) bentuk penyajian, gerak, tata rias dan busana, iringan, property, pola lantai, tata 
pentas, sesaji. (3) makna kesenian bantengan ditinjau dari pergelaran, tari pencak silat, 
tari macanan, tari bantengan, pendekar, ditinjau dari alat perlengkapan, kendhang dan 
jidor, iringan ditinjau dari sesaji. (4) Fungsi tari Bantengan dalam upacara tolak balak di 
dusun kambengan desa Cempokolimo kecamatan Pacet kabupaten Mojokerto. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, peneliti telah menggunakan pendekatan-pendekatan sebagai 
berikut : jenis penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data, observasi, langsung dan 
partisipatif, wawancara, tak terstruktur, terbuka dan terselubung, dokumentasi. Sumber 
data, primer (nara sumber) dan sekunder (sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsif, 
dokumen pribadi dan resmi), validitas data, triangulasi sumber, metode dan waktu, untuk 
menanalisis data dipergunakan analisis taksonomi. 
Katakunci: tari bantengan, tolak balak, Mojokerto 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Kebudayaan merupakan salah satu budi daya 
manusia guna mewujudkan ekspresi jiwa 
dan pemenuhan kepuasan rohani manusia. 
Kebudayaan yang lahir serta tumbuh dalam 
masyarakat harus senantiasa merupakan 
pencerminan masyarakat, tata cara maupun 
perilaku masyarakat di daerah dari mana 
kebudayaan itu berasal. Kebudayaan 
khususnya kesenian tradisional perlu digali 
dan dilestarikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sedyawati (1981 : 20 ). Yang 
mengatakan bahwa “Seni yang lahir sebagai 
pemenuhan kebutuhan rasa semestinya 
selalu mendapat tempat untuk dibina”. Adat 
dalam arti khusus atau adat istiadat dalam 
bentuk jamaknya merupakan tata kelakukan 
yang disebut kebudayaan ideal. Kebudayaan 
secara universal mempunyai tiga wujud, 
ialah : sebagai suatu kompleks ide-ide, 
sebagai kompleks aktifitas kelakukan, 
sebagai benda-benda hasil karya manusia 
(Koentjaraningrat, 1974 : 15 ). Kesenian 
yang dapat dilihat sekarang merupakan 
warisan nenek moyang kesenian itu lahir 
sebagai tradisi sesuai dengan keadaan daerah 
setempat. Sehingga menikmati sebuah seni 
tradisi tidak dapat dilepaskan dari peristiwa 
yang melatar belakangi kemunculan 
kesenian itu. Sedyawati (1998 : 20) dalam 
bukunya pertumbuhan seni pertunjukan, 
yang mengemukakan bahwa :”Dalam 
menikmati seni tradisi terlebih dahulu orang 
menikmati penyajian seni yang bersangkutan 
dengan bentuk dan ekspresi”. Kesenian yang 
diungkapkan melalui media seni dapat 
diketahui dari mana kesenian berasal. Pda 
mulanya kesenian tradisional berfungsi 
sebagai alat atau sarana upacara adat suatu 
daerah. Perkembangan selanjutnya menjadi 
alat pendidikan dan penerangan, dan 
akhirnya dapat dijadikan suatu objek ilmiah 
suatu penelitian. Berbicara tentang kesenian 
tidak lepas dari masyarakat sebagai salah 
satu bagian terpenting dari kebudayaan, 
kesenian adalah ungkapan kreatifitas dari 
kebudayaan itu sendiri. Kreatifitas itulah 
yang disebut denagn “Kesenian”.  
 
Kesenian tradisional merupakan unsur 
kebudayaan yang dilahirkan di tengah-
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tengah masyarakat pedesaan, di istana-
istana, atau di keratin-keraton sebagai pusat 
pembinaan kebudayaan yang membuahkan 
sifat keagungan sebagai karya-karya klasik 
dengan berbagai ragam corak yang berada di 
berbagai daerah yang sekarang ini kita 
terima sebagai warisan budaya. 
 
Seperti halnya dalam kesenian tradisional 
yang ada di daerah Jawa Timur khususnya di 
Mojokerto. Banyak sekali terdapat kesenian 
tradisional yang ada di daerah itu, salah 
satunya kesenian Bantengan atau tari 
Bantengan yang terdapat di desa 
kambengan, Kecamatan Pacet Kabupaten  
Mojokerto Propinsi Jawa Timur. 
 
Permasalahan yang timbul pada penelitian 
ini sebagai berikut (1) Mengapa tari 
Bantengan menjadi inti dalam upacara Tolak 
Balak (2) Bagaimana bentuk penyajian tari 
Bantengan dlam upacara tolak balak. (3) 
Bagaimana makna tari bantengan dalam 
upacara tolak balak. (4) Bagaimana fungsi 
tari Bantengan dalam upacara tolak balak di 
dusun Kambengan desa Cempokolimo kec. 
Pacet Kab. Mojokerto. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
tentang (1) tari Bantengan merupakani inti 
dalam upacara Tolak Balak. (2) Bentuk 
prnyajian tari Bantengan dalam upacara 
tolak balak. (3) Makna tari Bantengan . (4) 
Fungsi tari bantengan dlam upacar tolak 
balak di dusun Kambengan desa 
Cempokolimo kec. Pacet kab. Mojokerto. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkaitan, 
antara lain sebagai berikut : manfaat teoritis 
yaitu penelitian ini dapat menambah 
wawasaan dlam mengkaji dan menganalisis 
tentang tari bantengan dalam upacara tolak 
balak yang ada di dusun Kambengan Desa 
Cempkolimo Kecamatan pacet kabupaten 
Mojokerto. Diharapkan hasil penelitain ini 
dapat memberikan konstribusi terhadap 
pendokumentasian sehingga masyarakat 
juga mengenal tari tradisional Bantengan. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Inti Tari Bantengan Dalam Upacara 
Tolak Balak di Dusun Kambengan Desa 
Cempokolimo Kec. Pacet Kab. Mojokerto 
2.1.1. Gambar lokasi Penelitian 
a. Kabupaten Mojokerto 
Letak geografis kabupaten 
Mojokerto berada diantara 7 18’ 35’ dengan 
112 40’ 57’ Bujur Timur, terletak kurang 
lebih 50 Km sebelah barat daya kota 
Surabaya ibukota prpinsi Dati I Jawa Timur. 
Sebelah utara dibatasi oleh kabupaten 
lamongan dan Gresik, sebelah timur dibatasi 
oleh kabupaten Sidoarjo dan Pasuruan, 
sebelah Selatan dibatasi oleh kabupaten 
Malang dan sebelah barat dibatasi oleh 
kabupaten Jombang. Luas kabupaten 
Mojokerto berdasarkan pada data yang 
peneliti peroleh dari kantor Bapepeda adalah 
826.60 Km. Terbagi menjdai empaat 
wilayah kerja pembantu Bupati yang 
meliputi 17 kecamatan dengan jumlah desa 
304 yang terdiri dari 299 desa ditambah 5 
kelurahan. Sedangkan jumlah penduduk 
sebesar 790.491 jiwa. 
 
Fisik wilayah terbagi menjadi dua bagian 
yang sangat mencolok perbedaan 
kondisinya, yakni wilayah kabupaten 
Mojokerto bagian utar sungai berantas 
adalah daerah datar dan perbukitan yang 
kering, sehingga air kering terpenuhi. 
Wilayah kabupaten bagian aelatan sungai 
berantas merupakan daerah datar dan 
pegunungan yang lebar subur didukung 
adanya hutan lindung. 
 
b. Dusun Kambengan Desa Cempokolimo 
Dusun Kambengan dari puasat kota 
kabupaten Mojokerto berjarak 30 Km kearah 
timur dan dapat ditempuh dengan angkutan 
umum yaitu cold dari terminal Kertojoyo 
Mojokerto. Dusun Kambengan Desa 
Cempokolimo paling timur di antara dusun-
dusun yang ada di desa Cempokolimo. 
Keadaan penduduk pada umumnya, menurut 
adata penduduk yang paling peroleh dari 
kantor kelurahan dapat diketahui jumlah 
penduduk dusun Kambengan Desa 
Cempokolimo ialah 953 jiwa. Menurut 
Monografi kabupaten Mojokerto keadaan 
tanah dusun Kambengan desa Cempokolimo 
relative subur. Adanya sungai-sungai kecil 
yang mengalir ke tanah sawah dusun 
Kambengan desa Cempokolimo 
menyebabkan masyarakat tidak segan-segan 
menenami tanah sawahnya dengan berbagai 
tanaman antara lain : tanaman padi, ketela, 
brambang dan sebagainya. 
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2.1.2. Latar Belakang dan Fungsi Tari 
Bantengan di Dusun Kambengan 
Desa Cempokolimo Kecamatan 
Pacet Kabupaten Mojokerto. 
Munculnya kesenian Bantengan berawal dari 
adanya suatu peristiwa kira-kira pada tahun 
1800, dimana pada masa tersebut Indonesia 
sedang dijajah oleh bangsa belanda. Menurut 
cerita nara sumber dan masyarakat sekitar 
dusun kambengan Desa Cempokolimo 
Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 
yang masih dipercaya hingga sekarang yaitu 
dahulu ada seorang tokoh yang mempunyai 
peran penting dalam sebuah desa, biasanya 
dipanggil pak yai atau panggilan sekarang 
Pak Kyai (tidak diketahui nama sebenarnya). 
Penduduk menyebut tokoh tersebut dengan 
panggilan “Pak Kyai”, karena beliau 
mempunyai suatu ilmu yang sanagat tinggi 
dan tidak semua orang memilikinya. Salah 
satu ilmu yang dimiliki pak Kyai ialah dapat 
melakukan komunikasi dengan roh halus, 
Misalnya Jin, Priprayangan, ilu-ilu banas 
pati, setan genderuwo dan sebagainya. Pak 
Kyai juga dapat menyembuhkan berbagai 
macam penyakit, karena pada saat ini belum 
ada Puskesmas atau Dokter, menurut 
pendapat bapak Sudjiono. Pda suatu saat 
terjadi suatu musibah di desa gunung 
welirang dimana seluruh penduduk desa 
mengidap atau menderita penyakit yang 
aneh dan tidak dapat disembuhkan oleh 
siapapun. Misalnya : penyakit panas 
menahun, siang akit malam mati atau malam 
sakit siang mati, larang pangan atau mahal 
harga makanan tanpa turun hujan bertahun-
tahun yang biasanya disebut dengan istilah 
Turune Bagebluk. Pada saat itu pak Kyai 
tergugah hatinya untuk menolong penduduk 
yang terkena musibah. Tetapi saat itu ilmu 
yang dimiliki pak Kyai tidak dapat 
menyembuhkan penyakit yang didertita oleh 
penduduk desa gunung welirang. Kemudian 
pak Kyai pergi untuk mencari obat atau 
“Tombo Deso”agar penduduk terbebas dari 
segala macam penyakit yaitu melakukan 
Lelono ider jagat lelaku topo broto, yang 
dapat diartikan “Berkelana menyusuri jagat 
dengan melakukan topo broto atau semedi”. 
 
Saat pak Kyai melakukan topo broto di 
amelihat suatu peristiwa yang tidak semua 
orang dapat melihatnya.Peristiwa itu ialah 
berupa suatu kegiatan roh halus yang dapat 
dilihat atau diamati oleh orang yang 
mempunyai ilmu yang sanagat tinggi. Tanpa 
disadari oleh roh halus, pak kyai mengetahui 
dan menyaksikan peristiwa itu (mistik) dan 
langsung saja melakukan komunikasi 
dengan alam gaib atau roh halus untuk 
meminta pertolongan menyembuhkan 
penyakit yang diderita oleh penduduk desa 
gunung welirang. 
 
Ketika pak Kyai melakukan topo broto atau 
bersemedi di gunung welirang dia juga 
menyaksikan suatu peristiwa dimana ada 
dua orang yang sedang mengembala sapi 
jantan dan sepakat mengadu sapi jantan atau 
disebut mengadu bateng milik mereka. 
Tanpa disadarai oleh mereka kegiatan adu 
banteng itu telah disaksikan oleh 
sekelompok harimau yang berjumlah 
sebanyak 5 ekor. Melihat kejadian itu 
beberapa saat kemudian pak Kyai mendapat 
pesan atau wangsit melalui hati nuraninya 
dari Yang Maha Kuasa untuk melakukan 
Tirakatan guna menolak balak dengan 
sesajian atau sandingan sebagai berikut : 
kelapa, pisang, ketan, nasi (tabuli), badek, 
susur, rokok, bedak, telur, kacang merah, 
kembang, joroh, beras, kaca, uang sesaji Rp. 
500,- (kira-kira pada tahun 1992 samapai 
sekarang) jaman dahulu uang sesaji kira-kira 
Rp. 50,- bumbu lengkap, kemenyan dan 
tempat. Kemudian pak Kyai turun gunung 
untuk melakukan wnagsit dengan melakukan 
syukuran atau tirakatan dengan arti 
permintaan penyembuhan dan menolak 
balak. 
 
Fungsi yang terkandung dalam tari 
Bantengan ialah dimana tari bantengan 
tersebut merupakan suatu jalan untuk 
mengundang roh halus supaya hadir di 
dalam suatu upacara tolak balak yang 
diselenggarakan oleh penduduk dusun 
Kembangan desa Cempokolimo kec. Pacet 
kab. Mojokerto. Dengan dtangnya roh halus 
didalam upacara tolak balak merupakan 
suatu syarat dalam pertunjukan tari 
bantengan, dan juga sebagai suatu jalan 
untuk menyembuhkan kesialan atau musibah 
di suatu desa. 
 
2.1.3. Asal Usul tari Bantengan di 
Dusun Kambengan Desa 
Cempokolimo Kec. Pacet Kab. 
Mojokerto. 
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Pacet merupakan salah satu 
kecamatan dari 17 kecamatan yang ada di 
kabupaten Mojokerto. Berdasarkan 
monografi kabupaten Mojokerto, bahwa 
bagian selatan kabupaten Mojokerto 
merupakan wilayah yang luas akan area 
hutan. Berkaitan dengan hal di atas, 
keberadaan hutan merupakan sukeberadaan 
hutan merupakan suatu sebab terciptanya 
kesenian Bantengan di dusun Kambengan 
desa Cempokolimo kec. Pacet Kab. 
Mojokerto. Menurut bapak Sudjiono (nara 
sumber) bahwa dahulu kala ada seorang 
pergi kehutan gunung welirang yang 
biasanya dipanggil dengan sebutan pak Yai. 
Hutan gunung welirang tersebut dulunya 
belum pernah dijamah orang. Dalam 
perjalanan ke hutan tersebut pak Kyai 
melihat suatu peristiwa yaitu suatu kegiatan 
Adu Banteng. 
 
Maksud dari pak Kyai masuk kehutan ialah 
mencari obat atau tombo deso karena waktu 
itu masyarakat di desa gunung welirang 
terserang suatu penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan. Pak Kyai dalam Topo 
Brotonya mendapat Wisik bagaimana 
caranya agar penyakit di desanya dapat 
diobati, yitu dengan mengadakan syukuran 
atau tirakatan guna menolak balak dan 
dengan dilengkapi sesaji atau sandingan 
disertai dengan dilengkapi sesaji atau 
sandingan disertai dengan sebuah 
pertunjukan Adu banteng, karena 
pertunjukan Adu Banteng merupakan inti 
dari penyembuhan atau pengobatan segala 
macam penyakit yang ada di desa gunung 
welirang tersebut. 
 
Adapun respon positif dating dari 
masyarakat desa gunung welirang, maka 
kesenian bantengan cepat sekali 
penyebarannya. Berdirinya kesenian 
Bantengan di dusun Kambengan desa 
Cempokolimo Kec. Pacet kab. Mojokerto 
pada tahun 1971 dipimpin bapak Sudjiono, 
karena dia ingin meneruskan kesenian ini 
agar tidak punah dan bermaksud 
mempersatukan dengan mayarakat desa 
tersebut dengan mendirikan Organisasi 
kesenian Bantengan denagn nama kesenian 
Bantengan SETYA TARUNA. 
 
 
2.2. Bentuk Penyajian tari Bantenagan 
dalam Upacara Tolak balak di dusun 
kambengan Desa Cempokolimo 
Kecamatan Pacet Kabupaten 
Mojokerto. 
 
2.2.1.Gerak 
Dalam pergelaran kesenian Bantengan gerak 
tari merupakan salah satu unsur yang 
terkandung di dalamnya. Diaman dalam 
menari menggambarkan sesekor banteng 
sedang bertarung dengan banteng yang 
lainnya. Tetapi dalam pergelaran kesenian 
Bantengan ada tahap-tahap yang selalu 
dilakukan yaitu : pembukaan dengan atraksi 
pencak silat atau “silatan”dibagi menjadi 
dua, yang pertama “silatan” keahlian dan 
yang kedua ‘silatan” musuhan. Lalu acara 
inti menampilkan pertarungan antara 
“bantenga” dan “macan” serta kedua 
banteng kemudian acara penutup salah satu 
pemain atau lebih kerasukan roh halus atau 
“ndadi”. 
 
Selanjutnya dalam proses gerak untuk 
patokan gerak tari bantengan dan lainnya, 
nara sumber memilih prinsip dasar dan 
berusaha untuk tidak meninggalkan gerak 
pencaka silat tetapi mengalami perubahan. 
Misalnya pada babak pertama, dahulu belum 
ada “musuhan” antar para pesilat sekarng 
ada karena pada waktu itu samapai sekarang 
banyak berdiri perguruan silat yang dating 
dan ikut serta dalam pergelaran kesenian 
Bantengan dan itu berlangsung samapi 
sekarang. 
 
2.2.2. Tata Rias dan Busana 
Tata rias dan tata busana dalam pergelaran 
kesenian Bantengan tidak terlalu dominan. 
Tata rias dan tata busana merupakan 
pendukung tari dan juga dapat menunjukkan 
karakter dan watak tari. Namun tidak semua 
kesenian (tari) pementasannya menggunakan 
rias seperti halnya wayang topeng, topeng 
sadur dan sebagainya tidak menggunakan 
rias karena sudah menggunakan topeng. Jadi 
topeng sebagai penutup wajah dianggap 
dapat mewakili dan sekaligus pengganti rias. 
 
Demikian juga dengan tari Bantengan tidak 
menggunakan rias untuk pemain pencak silat 
karena kesenian ini merupakan kesenian 
bernafaskan Islam. Untuk peran harimau 
atau macanan dan bantengan tidak 
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menggunakan rias karena telah 
menggunakan topeng. Walaupun demikian, 
karena pemain kesenian Bantengan dilihat 
oleh penonton maka busana pemain juga 
harus diperhitungkan karena busana juga 
punya peran penting dalam pertunjukan. 
Kalu kita katakana dengan jujur, maka 
masalah tata busana dalam kesenian 
tradisional yakni kesenian rakyat, hal 
semacam ini belum banyak mendapat 
perhatian bahkan sering kali liat tampil 
seadanya,, termasuk kesenian Bantengan. 
 
Dalam keseluruhan pementasan macam-
macam busana yang dikenakan sebagai 
berikut : (1) Busana Pencak Sialt : Celana 
panjang komprang warna hitam atau putih, 
baju kombor lengan panjang warna hitam, 
ikat kepala, memakai celurit dan pecut atau 
cambuk. (2) Busana Harimau atau macanan : 
Menggunakan topeng sebagai penutup 
kepala berupa kepala harimau, baju terusan 
berwarna kulit macan atau harimau/kuning 
loreng. (3) Busana Bantengan : Celana 
panjang komprang berwarna hitam, baju 
kombor lengan panjang berwarna hitam, 
yang bagian depan memegang kepala 
banteng dan yang belakang memegang ekor, 
setengah badan ditutupi dengan kain panjang 
hitam. (4) Busana Pendekar : Cealana 
panjang komprang berwarna hitam, baju 
kombor lengan panjang berwarna hitam, ikat 
kepala, ikat pinggang berwarna putih, 
memgang pecut atau cambuk. 
 
2.2.3. Iringan  
Iringan yang dimaksud adalah music 
pengiring cerita yang berasal dari suara alat 
music yang dibunyikan (dipukul). Iringan 
kesenian Bantengan meliputi : (1) Kendang 
berjumlah 2 bauh, adalah alat music yang 
digunakan untuk pengembangan irama 
karena setiap kendang cara membunyikan 
atau menabuh berbeda-beda. (2) Jidor, 
adalah alat music seperti kendang tetapi 
besar dan bunyinya juga keras (Dung) 
digunakan sebagai ketukan. (3) Vocal, 
adalah suara yang dibunyikan denagn mulut, 
diamana digunakan pada saat mulai menari 
berhenti dan akan mulai lagi dan seterusnya. 
Vokal tersebut berbunyi sholawatan ialah 
sebagai berikut : Allah Humma Sholli Ala 
Muhammad dan dijawab oleh pemain 
lainnya Allah Humma Sholli Alaihi. 
 
2.2.4. Properti 
Properti atau alat yang digunakan 
dalam kesenian Bantengan adalah topeng 
Banteng, topeng Macan atau harimau, 
cambuk atau pecut dan clurit. Properti 
tersebut terbuat dari : (1) Topeng Banteng, 
terbuat dari kayu yang dibentuk mirip 
dengan kepala banteng sungguhan dan diberi 
tanduk. Badan banteng diberi kain hitam 
panjang dan diberi ekor. (2) Topeng macan 
atau harimau, terbuat dari kulit kepala 
harimau dan badannya dibuat dari kain 
diberi lukisan seperti kulit harimau dan 
diberi ekor. (3) terbuat dari tali raffia atau 
jenis tali lainnya. (4) Celurit, terbuat dari 
besi dan dibentuk setengah lingkaran 
kedalam dan diberi ganggang bagian bawah. 
 
2.2.5. Pola Lantai 
Pada suatu pementasan tari tidak 
dapat lepas dari pola lantai atau posisi bagi 
penari. Seorang seniman harus dapat berfikir 
bahwa pola lantai itu sangat diperlukan bagi 
sebuah tari karena dapat menambah 
keindahan suatu pementasan. Termasuk 
pada kesenian bantengan juga mempunyai 
pola lantai tersendiri. Pada saat pementasan 
kesenian bantengan dari awal sampai akhir 
pola lantai yang digunakan dominan 
berbentuk lingkaran, lurus diagonal, 
setengah lingkaran. 
 
2.2.6. Tata Pentas 
Dalam pemtasannya tidak terlalu 
mengindahkan masalah wilayah pemain atau 
penyaji, penonton dan juga tempat 
pementasan. Pda saat pemain “ndadi” atau 
“kserupan”, terlihat jelas antara pemain dan 
penonton seakan membaur. Penonton 
merasa senang melihat situasi ndadi 
sehingga mereka ingin meliaht lebih dekat 
demikian juga dengan pemain diantara 
mereka yang ndadi sempat masuk ketempat 
penonton, entah disengaja atau tidak. Jdi 
bentuk pemnetasan yang digunakan dalam 
kesenian Bantengan adalah pentas terbuka 
misalnya di lapangan atau tergantung 
lebarnya temapt tersebut. Saat pementasan 
ada pula factor lain yang mendukung adanya 
tata pentas yaitu pencahayaan. Pencahayaan 
yang digunakan pada saat pementasan siang 
hari ialah sinar matahari, untuk malam hari 
menggunakan lampu “neon” 40 watt, atau 
“obor”.  
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2.2.7. Sesaji 
Dalam pertunjukan kesenian 
tradisional khususnya di masyarakat Jawa, 
sesaji merupakan bagian yang penting. 
Walaupun penonton pada umumnya tidak 
pernah memperhatikan bahwa sesaji 
merupakan bagian dari kesenian. Akan tetapi 
denagn adanya kenyataan bahwa sesaji 
menjadi pelengkap dari sebuah pertunjukan 
kesenian, maka sesaji juga menjadi bagian 
dari bentuk pertunjukan. Sesaji yang 
biasanya dipakai dalam pertunjukan 
kesenian Bantengan adalah sebagai berikut : 
(1) Kelapa, kalapa utuh tanpa sabut dan 
belum pecah. (2) Pisang, dua sisir yang 
disebut setangkep. (3) Beras, sebanyak satu 
kilo setengah (setail). (4) Nasi Kebuli, 
secukupnya. (5) Badeg, secukupnya. (6) 
Susur, sebanyak dua lembar atau lebih. (7) 
Rokok, sebanyak satu batang. (8) Bedak, 
sebanyak satu bungkus (satu kantong viva). 
(9) Telur, telur ayam kampong sebanyak 
satu butir. ( 10) Kacang merah, secukupnya. 
(11) Kembang Boreh, sebanyak satu gengam 
adatu secukupnya. (12) joroh, secukupnya. 
(13) Uang sesaji, Rp.500,-. (14) Bumbu 
lengkap, secukupnya. ( 15) Kemenyan atau 
dupa, secukupnya. (16) Tempat, sebanyak 
dua tempat. 
 
2.3. Makna tari bantengan dalam upacara 
Tolak balak di dusun Kambengan desa 
Cempokolimo Kec. Pacet Kab. 
Mojokerto. 
Untuk itu peneliti tertarik mengulas makna 
yang terkandung dalam kesenian Bantengan 
memalui beberapa sudut. 
2.3.1. Ditinjau dari pergelaran 
(1) Tari Pencak silat,ditampilkan terlebih 
dahulu dan pelakunya tidak selalu sama. 
Karena di dusun kambengan desa 
cempokolimo banyak terdapat perguruan 
pencak silat, maka dalam kesenian 
bantengan tari pencak silat ditampilkan 
selalu berbeda-beda. (2) Kemudian tari 
Macanan atau harimau yang mempunyai 
makan sebagai raja dari segala raja dan 
selalu mengandung kekuatan. Macanan ini 
tampil secara bersamaan dengan keluarnya 
kedua banteng lalu macan tersebut bertarung 
dengan banteng dan macan kalah dalam 
pertarungan. Dan tari macanan juga 
mengandung makna sebagai lelakunya orang 
setiap hari (shalat). (3) Tari Bantengan pada 
intinya terletak pada tari bantengan itu 
sendiri yang menggambarkan sebagai 
kekuatan dan Dino lan Pasaran. (4) Pendekar 
mempunyai makan sebagai sosok atau 
seseorang yang mempunyai ilmu tinggi dan 
dihormati oleh awrga desa sebagai panutan 
bagi mereka. 
2.3.2. Ditinjau dari alat perlengkapan 
(1) Kendang dan jidor adalah instrument 
untuk mengiringi kesenian Bantengan, yaitu 
untuk mencapai keselamatan atau 
kesembuhan. (2) Iringan merupakan simbul 
keharmonisan atau keselarasan manusia 
hidup di dunia. 
 
2.3.3. Ditinjau dari Sesaji 
(1) Kelapa mempunyai makna sebagai suatu 
lahan yang kering. (20 pisang mempunyai 
makna sebagai persaudaraan antara warga 
dimanapun. (3) Ketan, nasi 9tabuli), badeg, 
susur, rokok, bedak, telur, kacang merah, 
kembang boreh, joroh, kaca, mempunyai 
makna yang sma yaitu sebagai 
penghormatan bagi leluhur atau nenek 
moyang dan makanan bagi orang yang 
kesurupan. 
 
III. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pementasan kesenian bantengan ini 
tergolong sederhana dan dapat dipentaskan 
di lapangan atau tempat yang lebar (pentas 
arena). Pertunjukan dibagi menjadi tiga yaitu 
pembukaan menampilkan tari pencak silat 
keahlian dan tari pencak silat musuhan, isi 
menampilkan atraksi musuhan antara macan 
dan banteng kemudian sesame banteng, dan 
penutup menampilkan salah satu atau lebih 
pemain yang ndadi atau kesurupan serta 
proses penyembuhan. 
 
Peralatan yang digunakan yaitu peralatan 
permainan antara lain celurit, pecut, kepala 
banteng, kepala harimau, sesajian serta 
peralatan music yaitu dua buah kendhang 
serta satu jidor. Busana yang dekenakan 
terbagi menjadi busana untuk pencak silat 
berwarna hitam-hitam atau hitam putih, 
peran harimau menggunakan busana topeng 
harimau dan baju loreng, peran banteng 
menggunakan busana berwarna hitam-hitam 
dan topeng bantengan juga kain panjang 
berwarna hitam. Tidak menggunakan tata 
rias. 
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Sesaji-sesaji yang digunakan dalam 
pementasan kesenian bantengan antara lain 
kelapa, pisang, beras ketan, nasi (tabuli), 
badeg, susur, rokok, bedak, telur, kcang 
merah, kembang boreh, janur, kaca, uang 
sesaji Rp. 500,-, bumbu lengkap, kemenyan 
atau dupa dan tempat harus dipenuhi. 
 
Dalam kesenian bantengan makna dan 
fungsi juga terkandung didalamnya. Fungsi 
tari bantengan sebagai upacara menolak 
kesialan atau menolak balak dan pemersatu 
masyarakat dudun Kambengan desa 
Cempokolimo kec. Pacer Kab. Mojokerto. 
Tari bantengan juga berfungsi untuk 
memanggil roh halus agar ikut serta dalam 
pertunjukan tari bantengan, karena dengan 
hadirnya roh halus merupakan syarat dalam 
pertunjukan tari bantengan. Makna yang 
terkandung dalam kesenian bantengan 
meliputi beberapa hal yang ditinjau dari 
pergelaran ialah tari pencak silat 
menggambarkan setiap manusia akan 
memerlukan rasa aman dari segala gangguan 
apapun dan memerlukan pembelaan diri dari 
segala ancaman. 
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